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ANALISIS DAMPAK BULLYING TERHADAP KEPERCAYAAN
DIRI REMAJA

Oleh:

Gina Furi Pramanik, Ujang Rohman, dan Shalahudin Ismail
Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung Jawa Barat
Indonesia
Email: ginaafuri@gmail.com

Abstrak. Bullying merupakan fenomena sosial yang dapat berdampak serius terhadap perkembangan
remaja, salah satunya pada aspek kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
bullying terhadap kepercayaan diri remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur
terhadap berbagai studi dan penelitian yang telah dilakukan terkait topik ini. Hasil analisis menunjukkan
bahwa remaja yang menjadi korban bullying cenderung mengalami penurunan kepercayaan diri.
Berbagai bentuk bullying, seperti bullying verbal, fisik, relasional, dan cyber bullying, memiliki dampak
yang signifikan terhadap aspek psikologis remaja. Remaja korban bullying seringkali mengalami
perasaan takut, rendah diri, sulit berinteraksi sosial, dan kesulitan mengembangkan identitas diri.

Kata Kunci: Bullying, Kepercayaan diri, Remaja

Abstract. Bullying is a social phenomenon that can have a serious impact on adolescent development,
one of which is the aspect of self-confidence. This research aims to analyze the impact of bullying on
adolescent self-confidence. The research method used is a literature review of various studies and
research that have been carried out regarding this topic. The results of the analysis show that teenagers
who are victims of bullying tend to experience a decrease in self-confidence. Various forms of bullying,
such as verbal, physical, relational and cyber bullying, have a significant impact on the psychological
aspects of adolescents. Adolescents who are victims of bullying often experience feelings of fear, low
self-esteem, difficulty interacting socially, and difficulty developing their own identity.

Keywords: Bullying, Confidence, Teenager

PENDAHULUAN umum terjadi. Setiap permasalahan tentu

Bullying masih menjadi isu yang sering
dibicarakan di kalangan sekolah dan
masyarakat. Terkadang, kasus bullying
dianggap sebagai permasalahan yang
tidak begitu berbahaya oleh sebagian
orang, membuat mereka tidak menyadari
potensi dampak seriusnya. Sebenarnya,
bullying dapat memiliki konsekuensi
yang serius, bahkan sampai pada tingkat
menyebabkan seseorang  melakukan
tindakan bunuh diri. Meskipun demikian,
ada beberapa remaja yang mengalami
bullying namun mungkin tidak menyadari
bahwa mereka sedang menjadi korban
dari tindakan tersebut. (Destiananda,
2022).

Keberadaan bullying seringkali
menjadi suatu tradisi yang berulang,
menciptakan pola perilaku yang terus
menerus dilakukan. Bullying sering
dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan

memiliki penyebab yang mendasarinya,
dan sebagai peneliti, memahami alasan di
balik prevalensi dan tradisi bullying di
kalangan sekolah menjadi penting.
Bullying bukan hanya sekadar tradisi,
tetapi dapat terjadi karena kurangnya
kesadaran dari pelaku dan korban
terhadap keberadaan tindakan bullying.
Seringkali, korban bullying mungkin
tidak menyadari bahwa mereka sedang
menjadi sasaran intimidasi (Iskandar et

al., 2022).
Masa remaja diwarnai oleh
dinamika  yang tingyi, dengan

pengalaman drama percintaan, solidaritas
dalam persahabatan, eksplorasi hal-hal
baru yang menantang, dan upaya untuk
mengenal diri sendiri dalam dunia yang
baru dan berbeda. Karakter remaja yang
cenderung labil dan sensitif dapat
mendorong perilaku impulsif tanpa

Gina Furi Pramanik,
Ujang Rohman
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mempertimbangkan risiko di masa depan.
Remaja seringkali mengikuti tren dan
tindakan teman-teman mereka, mencoba
untuk menonjolkan diri sebagai individu
dan sebagai anggota kelompok sosial

tertentu. Dalam komunitas remaja,
terbentuknya kelompok-kelompok
menyebabkan adanya individu atau

kelompok yang dianggap superior, dan
sebaliknya. Kadang-kadang, kelompok
yang dianggap superior menunjukkan
identitas mereka dengan cara-cara yang
tidak baik, termasuk kekerasan baik
secara fisik maupun lisan. Hal ini
menciptakan dinamika yang kompleks
dalam interaksi sosial di antara remaja
(Visty, 2021).

Di sisi lain, remaja, yang telah
diketahui mampu berpikir secara abstrak
dan memiliki tingkat kognitif setara
dengan orang dewasa, memegang peran
sosial sebagai generasi yang peka
terhadap perubahan dan perkembangan
sosial. Mereka merupakan kelompok
generasi muda yang dapat mempengaruhi
dan terpengaruh oleh perubahan sosial.
Dalam konteks ini, remaja dianggap
sebagai agen perubahan sosial, yang
dapat memberikan dampak positif atau
negatif terhadap jati diri mereka yang
masih dalam proses stabilisasi, dan
mungkin memunculkan konflik antar
sesama remaja. Temuan yang sejalan
dengan penelitian Pitoewas (2018)
menunjukkan bahwa perubahan sosial
dapat memberikan dampak signifikan
pada identitas remaja yang masih dalam
proses perkembangan, dan dapat
menciptakan konflik di antara mereka.
Dengan adanya dinamika ini, perubahan
sosial di masyarakat dapat memengaruhi
tindakan dan perilaku remaja, termasuk
dalam konteks tindakan merugikan orang
lain atau perilaku bullying (Agustin et al.,
2023).

Di Indonesia, fenomena bullying
telah menjadi permasalahan yang banyak
terjadi di kalangan remaja. Sayangnya,

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

tanggapan hukum maupun pemerintah
terhadap kasus bullying terkadang kurang
cepat, menyebabkan peningkatan jumlah
pelaku dan korban seiring berjalannya
waktu.  Situasi  ini  menciptakan
lingkungan di mana semakin banyak
pelaku bullying, semakin banyak pula
yang merasa tertindas.
Keberadaan bullying ini menimbulkan
dampak serius terhadap korban, dan oleh
karena itu, penanganan yang cepat dan
efektif menjadi kunci dalam melawan
fenomena ini (Yudha et al., 2022).
Fenomena ini menunjukkan perlunya
tindakan preventif dan intervensi yang
lebih baik untuk melindungi para pelajar
dari pengalaman bullying yang dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis dan perkembangan mereka.
Remaja yang menjadi korban
bullying sering mengalami dampak yang
serius  seperti  depresi, kecemasan,
perilaku menyakiti diri sendiri, gangguan
makan, serta gejala fisik seperti sakit
kepala, sakit perut, demam, dan kesulitan
tidur. Para korban bullying memiliki
karakteristik khusus yang membuat
mereka menjadi target, seringkali berbeda
dalam penampilan atau kebiasaan sehari-
hari. Faktor-faktor seperti perbedaan latar
belakang, etnik, keyakinan, atau budaya
di lingkungan tersebut dapat membuat
mereka menjadi kelompok minoritas.
Individu yang memiliki bakat atau
kemampuan istimewa juga seringkali
menjadi korban bullying. Keterbatasan
kemampuan remaja juga dapat menjadi
pemicu perilaku bullying terhadap
mereka. Faktor eksternal pada korban
bullying melibatkan berbagai perbedaan
dan karakteristik individu di lingkungan

mereka. Sebagai tambahan, faktor
internal, seperti konsep diri yang negatif,
menjadi  salah satu aspek yang

mempengaruhi remaja menjadi korban
bullying (Khasanah et al., 2017). Konsep
diri yang negatif dapat memengaruhi
perilaku remaja, sementara konsep diri

Gina Furi Pramanik,
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yang positif dapat mendukung perilaku
yang positif. Konsep diri juga berperan
dalam membentuk kepribadian individu,
menjadikan setiap individu unik, dengan
pemahaman diri yang diyakini sebagai
bagian integral dari dirinya.

Para remaja yang mengalami
bullying umumnya menunjukkan adanya
konsep diri yang negatif, yang berdampak
pada penurunan rasa percaya diri dan
harga diri mereka, serta menghambat
kemampuan untuk berinteraksi secara
sosial. Untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh remaja korban
bullying, diperlukan penanganan
menyeluruh  dan terintegrasi  yang
melibatkan semua pihak (Sartika et al.,
2021).

Penelitian  sebelumnya telah
mengungkapkan berbagai faktor terkait
dengan bullying, termasuk faktor
demografi, sosial, gaya hidup, dan
kondisi hidup dan kerja. Di Indonesia,
intimidasi verbal tercatat sebagai bentuk
intimidasi yang paling umum terjadi pada
remaja. Meskipun prevalensi bullying
semakin  meningkat di  Indonesia,
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi individu yang menjadi
korban intimidasi masih terbatas,
terutama dengan menggunakan data
nasional. Memahami peran faktor-faktor
individu dalam kasus intimidasi dapat
membantu mengidentifikasi situasi yang
dihadapi oleh remaja korban bullying.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang
melibatkan data nasional di Indonesia
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang
berkaitan dengan fenomena bullying ini.
Dengan pemahaman yang lebih baik,
upaya pencegahan dan intervensi dapat
lebih efektif dalam melindungi remaja
dari dampak negatif yang mungkin timbul
akibat pengalaman intimidasi (Visty,
2021).

Dampak dari perilaku bully yang
agresif menghambat kemampuan anak

P-ISSN: 2503 — 1708
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untuk menyatakan perasaannya, karena
pengalaman bullying tidak memberikan
kelegaan bagi  korban. Hal ini
menimbulkan stres pada pelaku, yang
kemudian membuatnya merasa kurang
percaya diri, merasa malu, mengalami
kesulitan dalam fokus, dan merasa cemas.
Kondisi ini mengakibatkan sulitnya anak
untuk berintegrasi dengan lingkungan
sekitarnya. Semakin tinggi tingkat
intensitas  bullying yang dialami
seseorang, semakin rendah tingkat
percaya dirinya, dan semakin tinggi risiko
munculnya  perasaan  malu  dan
kecemasan.

Pentingnya memahami dampak
psikologis  dari  bullying,  seperti
hilangnya kepercayaan diri dan perasaan
cemas, memperkuat urgensi untuk
mengimplementasikan strategi
pencegahan bullying yang efektif. Upaya-
upaya ini harus melibatkan partisipasi
aktif dari seluruh lapisan masyarakat,
termasuk  keluarga, sekolah, dan
komunitas sekitar, guna menciptakan
lingkungan yang mendukung dan aman
bagi pertumbuhan dan perkembangan
remaja. Dengan demikian, anak-anak
dapat tumbuh dengan kepercayaan diri
yang tinggi dan menghindari risiko
dampak negatif dari pengalaman bullying
(Busyra, 2019).

Kepercayaan diri  memainkan
peran yang sangat krusial dalam
membentuk identitas bagi individu yang
menjadi korban bullying. Kepercayaan
diri merupakan aset kunci dalam proses
pengembangan diri yang nyata. Orang
yang memiliki pemahaman mendalam
tentang diri mereka sendiri cenderung
memiliki kepercayaan diri yang kuat.
Sebaliknya, keraguan terhadap diri
sendiri dapat menjadi penghambat bagi
kemampuan seseorang untuk
mengembangkan potensi dirinya. Dalam
konteks korban bullying, terdapat
indikator  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini
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mencakup penilaian diri yang objektif,
penilaian diri sendiri, pemikiran positif,
penggunaan kata-kata yang bersifat
konstruktif, serta memiliki keberanian
dan keyakinan diri untuk mengambil
risiko. Kepercayaan diri yang kokoh
dapat memberikan dampak positif bagi
korban bullying, membantu mereka
membuat keputusan secara mandiri dan
merasa memiliki kontrol atas kehidupan
mereka. Dengan demikian, peran
kepercayaan diri sangat penting dalam
memberdayakan korban bullying,
memungkinkan mereka untuk mengambil
inisiatif, mengatasi dampak negatif
pengalaman bullying, dan mengarahkan
hidup mereka ke arah yang lebih positif
dan produktif (Petrus et al., 2020).
Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rabbani (2018) terkait
kepercayaan diri  korban bullying,
ditemukan bahwa tindakan bullying dapat
memberikan dampak signifikan terhadap
tingkat kepercayaan diri individu yang
menjadi korban. Individu yang menjadi
korban bullying cenderung mengalami
penurunan Kkepercayaan diri, merasa
kurang aman, dan memiliki
kecenderungan untuk tetap diam tanpa
melakukan perlawanan atau melupakan
peristiwa tersebut. Korban bullying
seringkali memilih untuk
menyembunyikan masalah yang mereka
hadapi atau bahkan tidak melaporkan
ancaman yang mereka alami. Percaya diri
pada korban bullying tidak hanya
memengaruhi sejauh mana mereka dapat
menghadapi pelaku bullying, tetapi juga
mempengaruhi faktor internal seperti
kemampuan, pandangan masa depan,
motivasi, dan kepribadian mereka. Selain
itu, faktor eksternal seperti dukungan dari
teman, guru, dan lingkungan sosial juga
turut berperan dalam membentuk tingkat
kepercayaan diri  korban bullying.
Dengan demikian, pemahaman mengenai
kompleksitas faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri korban
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bullying dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi pencegahan dan
intervensi yang lebih efektif dalam
membantu korban mengatasi dampak
negatif dari  pengalaman  bullying
(Susilawati, 2018).

Temuan dari penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
perilaku bullying mampu mengakibatkan
penurunan tingkat kepercayaan diri pada
individu yang menjadi korban. Untuk
mengatasi dampak tersebut, diperlukan
upaya untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan diri  korban bullying.
Sumber potensial untuk memperoleh
kepercayaan diri adalah melalui faktor

eksternal, khususnya dari lingkungan
sosial yang mereka alami.
Pengaruh  lingkungan  sosial

terhadap korban bullying dapat diamati
melalui adanya dukungan sosial, yang
mencakup pemberian informasi atau
umpan balik dari individu lain dan
masyarakat secara menyeluruh. Hal ini
mencakup penghargaan, kasih sayang,
penghormatan, keterlibatan, dan
perhatian yang diberikan oleh individu
atau kelompok terhadap komunikasi yang
bersifat positif. Dengan demikian, adanya
dukungan sosial dapat menjadi faktor
yang membantu  korban  bullying
membangun kepercayaan diri yang lebih
kuat (Sulfemi & Yasita, 2020).

Apabila korban bullying
menerima dukungan sosial yang kuat dari
lingkungan sekitarnya, mereka secara
langsung memperoleh bantuan dari
individu-individu yang menyajikan kasih
sayang, kepercayaan, kepedulian, rasa
syukur, dan nilai-nilai positif. Sebaliknya,
ketika korban bullying mengalami
rendahnya dukungan sosial dalam
lingkungan mereka, hal tersebut dapat
menimbulkan perasaan kesepian,
ketakutan terhadap potensi bullying yang
berulang, kekecewaan, serta merasa
diabaikan oleh orang-orang di sekitarnya.
Dengan demikian, pentingnya dukungan
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sosial menjadi faktor penentu dalam
memengaruhi  kondisi emosional dan
psikologis korban bullying (Harefa &
Rozali, 2020).

KAJIAN PUSTAKA
Bullying merupakan bentuk kekerasan
yang memiliki Kkarakteristik khusus.
Kekerasan yang dimaksudkan di sini
mencakup tindakan yang mengganggu
orang lain dan melibatkan peran-peran
tertentu yang bervariasi. Kekerasan
terjadi sebagai akibat dari pelanggaran
terhadap norma-norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat. Tindakan
kekerasan ini mencerminkan adanya
penyimpangan sosial yang memicu
penilaian sosial (Efianingrum, 2020).
Bullying dapat diartikan sebagai tindakan
intimidasi terhadap seseorang, yang dapat
dilakukan melalui sikap, tindakan, dan
perkataan. Penting untuk diingat bahwa
bullying tidak terbatas hanya pada
penyiksaan  fisik, melainkan  juga
mencakup bentuk penyiksaan verbal,
pengucilan sosial, serta penyebaran gosip.
Masa remaja merupakan fase
yang signifikan dalam kehidupan
seseorang, ditandai dengan transformasi
pada tingkat fisik, kognitif, sosial, dan
psikologis.  Perubahan-perubahan ini
mempengaruhi  pembentukan perilaku
remaja yang cenderung menarik perhatian
orang lain. Remaja melakukan hal ini
sebagai upaya untuk memperoleh
perhatian dari  lingkungan mereka,
didorong oleh sifat egois dan keinginan
kuat untuk menjadi pusat perhatian orang
lain. Egoisentrisme pada masa remaja
dapat menjadi  pemicu tindakan
kekerasan, dan salah satu bentuk
kekerasan yang sering muncul adalah
perilaku bullying. Bullying merupakan
perilaku negatif yang dapat menyebabkan
ketidaknyamanan atau luka pada korban,
dan seringkali terjadi secara berulang.
Sekolah sering menjadi lingkungan yang
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dan remaja seringkali menjadi korban

atau pelaku dari tindakan tersebut
(Junalia & Malkis, 2022).

Kepercayaan diri juga dapat
diartikan sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk

mengekspresikan perilaku tertentu atau
mencapai tujuan tertentu (Busyra, 2019).
Menurut Lauster (2002), kepercayaan diri
mencakup  perilaku  spesifik  dan
keyakinan terhadap kemampuan pribadi,
sehingga  individu  tidak  mudah
dipengaruhi oleh pendapat orang lain
(Halim, 2019).

Lauster (2003) menyoroti
berbagai aspek dari percaya diri individu,
termasuk efikasi diri, tanggung jawab,
optimisme, objektivitas, dan realisme
(Azmi et al., 2021). Ciri-ciri ini
mencerminkan dimensi yang beragam

dari  kepercayaan diri, melibatkan
keyakinan akan kemampuan  diri,
tanggung jawab terhadap tindakan,

pandangan optimis terhadap situasi, sikap
obyektif, dan sikap realistis terhadap diri
sendiri. Tingkat kepercayaan diri dapat
terpengaruh oleh faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup
elemen-elemen seperti kemampuan fisik,
harga diri, konsep diri, pengalaman
hidup, dan penampilan fisik. Hal-hal ini
menjadi pemicu rendahnya kepercayaan
diri pada individu.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
pembahasan artikel ini adalah Kkajian
literatur. Kajian literatur merupakan salah
satu cara untuk mencari informasi dari
jurnal lain. Tujuannya adalah untuk
menemukan teori dan gagasan Yyang
diformalkan untuk hasil penelitian yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

Kajian literatur adalah metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk
menjelaskan teori yang sama dengan
masalah yang diteliti dan dipelajari, serta

mendukung munculnya perilaku bullying,  diperolen  dari  jurnal-jurnal  yang
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memiliki makna yang sama dengan isi
penelitian. Dari data yang sudah
dikumpulkan, kemudian gunakan metode
analisis deskriptif untuk
menggambarkannya dari  seluruhdata
yang dikumpulkan. Metode analisis
deskriptif ini bertujuan tidak hanya untuk
menggambarkan fakta, melengkapinya
dengan penelitian dan menjelaskannya,
tetapi  juga untuk  menghasilkan
pemahaman dan penjelasan yang tidak
berlebihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya memiliki Kkepercayaan diri

merupakan elemen krusial dalam
membentuk karakter individu.
Ketidakpercayaan diri dapat

menimbulkan sejumlah masalah dalam
kehidupan sosial seseorang. Al-Ugshri
(2005) menekankan bahwa kepercayaan
diri menjadi kunci utama untuk mencapai
kesuksesan dalam kehidupan. Dalam
konteks kehidupan pribadi, peningkatan
kepercayaan diri memiliki signifikansi
besar karena hal tersebut meningkatkan
kemampuan individu dalam berinteraksi
sosial (Petrus et al., 2020). Dari beberapa
definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan diri melibatkan
kemampuan seseorang untuk tidak mudah
terpengaruh oleh pandangan orang lain
dan menjaga emosi positif.

Ciri-ciri  percaya diri dapat
tercermin melalui beberapa karakteristik,
antara lain: ketahanan dalam menghadapi
tantangan, sikap  yang  optimis,
kemampuan untuk beradaptasi dengan
orang lain, kestabilan suasana hati, serta
keyakinan atau harapan terhadap bantuan
dari orang lain. Individu yang percaya diri
memiliki pandangan positif terhadap diri
sendiri, memandang hal-hal secara
positif, dan mampu mengoptimalkan
kelebihan dan manfaat yang dimilikinya
untuk keuntungan pribadi.

Sementara itu, faktor eksternal
terdiri dari berbagai elemen, termasuk
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perilaku berpendidikan yang rendah yang
cenderung membuat individu merasa
kurang percaya diri, terutama di hadapan
orang-orang yang dianggap cerdas. Di sisi
lain, individu yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi cenderung merasa lebih
bebas, tidak bergantung pada pandangan
orang lain, dan mampu merangsang
kreativitasnya saat berada di lingkungan
keluarga atau masyarakat (Hirmar et al.,
2019). Menurut Lindenfield (1997), hal-
hal  berikut yang perlu menjadi
pertimbangan ketika ingin meningkatkan
kepercayaan diri: a). Rasa aman dapat
ditemukan Kketika seseorang merasa
percaya diri, karena dalam keadaan ini,
individu cenderung aktif
mengembangkan keterampilan mereka,
menanggapi tantangan, serta bersedia
mengambil  risiko yang dianggap
menarik. b) Cinta memainkan peran
penting dalam pengembangan rasa
percaya diri yang sehat serta
berkelanjutan. Individu dapat merasakan
penghargaan dan dukungan, tanpa
memandang apa yang mereka inginkan
atau cita-cita yang ingin dicapai. Dengan
adanya cinta dan penghargaan dari
lingkungan sekitar, individu merasa
diakui dalam keunikan dan nilai mereka.
¢) Hubungan interpersonal, memainkan
peran krusial dalam meningkatkan
percaya diri dalam masalah pribadi.
Individu perlu mengalami berbagai jenis
interaksi dan membangun keintiman
dengan orang lain, baik di lingkungan
rumah maupun dengan teman sebaya. d)
Model peran strategi yang sangat efektif
dalam meningkatkan kepercayaan diri
serta keterampilan sosial. Dalam konteks
ini, mengambil peran orang lain sebagai
model  memberikan  peluang  bagi
seseorang  untuk  membangun dan
mengembangkan kepercayaan diri. e)
Dukungan pribadi, memegang peranan
penting dalam memberikan dorongan dan
bimbingan terkait penggunaan potensi
yang dimiliki seseorang. Keberadaan
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dukungan ini sangat vital, terutama dalam
membantu individu yang mengalami
trauma, frustrasi, atau kondisi sulit
lainnya, untuk merasa aman. f) Sumber
daya, memegang peran penting dalam
memberikan dorongan besar terhadap
perkembangan kepercayaan diri. Ketika
anak-anak mengembangkan keterampilan
mereka, sumber daya menjadi alat yang
memungkinkan mereka menggunakan
kekuatan ~ untuk  menyembunyikan
kelemahan mereka (Tanjung & Amelia,
2017).

Bullying merupakan perilaku
kasar yang sering kali dilakukan berulang
oleh individu atau kelompok siswa yang
memiliki kekuatan atau kekuasaan
terhadap siswa lain yang lebih lemah,
rentan terhadap penghinaan, dan tidak
mampu membela diri, dengan tujuan
menyakiti mereka. Bullying dapat
menjadi penghalang bagi remaja untuk
berekspresi diri, menciptakan lingkungan
yang tidak aman, dan merugikan
kesejahteraan siswa. Dampak perilaku
bullying mencakup rasa takut, rendah
diri, kurangnya nilai diri, kesulitan
berkonsentrasi dalam belajar, hingga
ketidakmauan untuk berinteraksi sosial
dan bahkan menolak sekolah.

Jenis-jenis  bullying  meliputi
bullying fisik, verbal, relasional, dan
elektronik/cyber bullying. Bullying fisik
melibatkan kekerasan fisik, seperti
pemukulan,  penindasan,  peninjuan,
penggigitan, penendangan, pencakaran,
pemitingan, hingga tindakan meludahi
yang dapat merugikan korban secara fisik
dan emosional. Bullying verbal sering
kali berbentuk ancaman dan terjadi di
depan korban tanpa diketahui orang lain.
Bullying relasional sulit terdeteksi dan
melibatkan pengabaian, pengecualian,
pengucilan, dan penghindaran terhadap
korban, yang dapat melemahkan harga
diri mereka secara berkala. Sementara itu,
cyber bullying merupakan bentuk
bullying yang berkembang seiring dengan
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perkembangan teknologi dan media
sosial, mencakup tindakan intimidasi dan
pelecehan melalui internet (Moh Anang
Zulgurnain & Mohammad Thoha, 2022).

Hasil penelitian tentang dampak
bullying, yang menyatakan bahwa
dampak dari perilaku bullying melibatkan
berbagai gangguan, terutama terkait
dengan kesejahteraan psikologis yang
merosot. Korban bullying cenderung
merasa tidak nyaman, takut, dan rendah
diri, bahkan bisa merasa tidak berharga
dalam hidup mereka. Dampak ini sering
kali mencakup ketakutan untuk pergi ke
sekolah, penurunan interaksi sosial
dengan teman-teman, dan penurunan
prestasi akademik karena kesulitan
berkonsentrasi selama proses belajar.
Beberapa  korban  bahkan  dapat
merasakan dorongan untuk bunuh diri

sebagai upaya untuk menghindari
ketidaknyamanan yang timbul akibat
hinaan dan hukuman.

Meskipun demikian, hasil

penelitian menunjukkan bahwa beberapa
siswa yang mengalami perilaku bullying
ringan juga memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya
kepercayaan diri ini melibatkan kesulitan
siswa dalam mengungkapkan perasaan
mereka. Selain itu, perilaku bullying tidak
hanya terjadi di lingkungan sekolah tetapi
juga di luar lingkungan sekolah, serta
dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa
lalu yang kurang baik.

Faktor-faktor yang memengaruhi
kepercayaan diri yang positif melibatkan

elemen keterbukaan, keyakinan, rasa
aman, dan kesempatan untuk
menyampaikan ide dan perasaan.

Lingkungan sehari-hari dan masyarakat
yang tidak mendukung, yang ditandai
oleh beban tuntutan yang berlebihan,
kurangnya penghargaan terhadap sudut
pandang orang lain, dan minimnya
kesempatan untuk mengungkapkan ide
dan perasaan, juga dapat memiliki
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dampak yang merugikan pada tingkat
kepercayaan diri.

Dalam konteks remaja yang
mengalami bullying berat, rendahnya
kepercayaan diri dapat tercermin dari
sikap pendiam dan ketidakmampuan
mereka untuk menyampaikan perasaan
mereka. Korban bullying berat cenderung
enggan melaporkan pengalaman mereka
kepada guru karena takut bahwa masalah
akan semakin membesar. Mereka
khawatir bahwa melaporkan kepada guru
akan memicu pelaku bullying untuk
kembali menantang mereka. Oleh karena
itu, korban bullying seringkali memiliki
kepercayaan diri yang rendah (Moh
Anang Zulgurnain & Mohammad Thoha,
2022).

Dukungan sosial memegang
peran krusial dalam meningkatkan
kepercayaan diri individu, sebagaimana
disoroti olen Harefa dan Rozali (2020).
Tingkat kepercayaan diri individu dapat
memengaruhi  sejauh  mana mereka
menerima dukungan sosial, seperti yang
diungkapkan dalam penelitian Omniahara
et al. (2019). Individu yang mendapatkan
dukungan sosial yang tinggi cenderung
merasa  diperhatikan, dicintai, dan
disayangi, menciptakan rasa percaya diri
dan memberikan perasaan dihargai.
Kepercayaan diri yang kuat dapat
membawa individu ke dalam lingkungan
sosial yang bersifat mendukung. Dalam
konteks ini, peningkatan dukungan sosial
di lingkungan pribadi dihubungkan
dengan peningkatan kepercayaan diri,
sebagaimana dikemukakan oleh Kresna
dan Rahmasari (2020).

Lingkungan  sosial ~ memiliki
dampak yang signifikan terhadap tingkat
kepercayaan diri seseorang, baik melalui
faktor internal seperti interaksi dengan
teman dan guru di sekolah yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri, maupun
melalui faktor eksternal seperti dukungan
dan motivasi dari keluarga atau
komunikasi dengan orang dalam lingkup
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yang lebih luas. Hal ini dapat
menghasilkan perubahan positif dalam
sikap dan kepribadian individu, serta
meningkatkan  tingkat  kepercayaan
dirinya (Jarmitia et al., 2017). Sikap
positif dan kepercayaan diri yang dimiliki
oleh seseorang cenderung memberikan
dampak positif pada penilaian tentang diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya. Setiap
individu memiliki  keinginan  untuk
menunjukkan kemampuan, identitas, dan
prestasinya di masyarakat.

Sebaliknya, ketika individu tidak
mendapatkan  dukungan  aktif  dari
lingkungan sekitarnya, hal ini dapat
membuat  mereka  merasa  tidak
dibutuhkan dan ditolak. Kurangnya
kepercayaan diri pada individu dapat
memiliki dampak yang signifikan, seperti
menarik diri dari lingkungan, merasa
tidak aman, dan mengalami kecemasan
berlebihan (Susilawati, 2018). Dengan
demikian, individu tersebut mungkin
merasa frustrasi karena adanya kendali
dari pelaku, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan penurunan lebih lanjut
dalam tingkat kepercayaan dirinya. Jika
tidak segera ditangani, perilaku ini dapat
menjadi hal yang umum dan dapat
menimbulkan ketidakseimbangan antara
kekuatan sosial atau fisik (Rayani &
Raharja, 2017).

Dukungan sosial memiliki peran
yang krusial dalam memungkinkan
individu untuk membangun kepercayaan
diri dan aktif mengembangkan ide-ide
mereka dalam mencapai tujuan. Hal ini
membantu individu dalam menciptakan
pemikiran positif terkait dengan profesi
mereka dan memahami berbagai aspek
profesi secara menyeluruh, memberi
mereka kesempatan untuk berkembang di
masa depan (Putri, 2018). Banyak
penelitian menunjukkan bahwa dukungan
sosial memiliki dampak signifikan pada
tingkat kepercayaan diri. Maulana (2018)
dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa peran dukungan sosial memiliki
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pengaruh yang besar terhadap tingkat
kepercayaan diri dan motivasi pribadi
seseorang. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sesa (2016), yang mencatat
bahwa tingkat dukungan sosial yang
tinggi dalam lingkungan pribadi dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan diri
individu (Halim, 2019).

Dalam perspektif ini, dukungan
sosial membawa implikasi positif pada
pembentukan keyakinan diri individu.
Penelitian  oleh  Maulana  (2018)
menyoroti bahwa adanya dukungan sosial
tidak hanya memengaruhi kepercayaan
diri, tetapi juga mendorong motivasi
pribadi. Dengan kata lain, keberadaan
lingkungan sosial yang mendukung dapat
menjadi katalisator bagi individu untuk
meraih tingkat kepercayaan diri yang
lebih tinggi dan mengembangkan potensi
diri mereka.

Demikian pula, penelitian Sesa

(2016) menegaskan bahwa tingkat
dukungan sosial yang tinggi dalam
lingkungan pribadi memberikan

kontribusi positif terhadap peningkatan
kepercayaan diri individu. Dukungan dari
keluarga, teman, dan lingkungan sekitar
menciptakan landasan emosional yang
kokoh, membantu individu merasa
dihargai, dicintai, dan didukung dalam
usaha mereka. Oleh karena itu, dukungan
sosial tidak hanya mempengaruhi dimensi
kepercayaan diri tetapi juga memberikan
dorongan positif pada motivasi dan
pengembangan pribadi.

Dukungan sosial bukan hanya
memengaruhi pembentukan kepercayaan
diri, tetapi juga dapat berperan dalam
meningkatkan ketahanan individu
terhadap tekanan dan stres sehari-hari.
Penelitian Cintya & Supriyadi (2020)
menyoroti bahwa adanya dukungan sosial
memberikan individu kekuatan untuk
mengatasi berbagai tantangan kehidupan.
Dalam konteks ini, dukungan sosial dapat
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menjaga keseimbangan emosionalnya,
serta memberikan kepastian bahwa

mereka tidak sendirian menghadapi
masalah.

Selain itu, hubungan positif
dengan  lingkungan  sosial  dapat
memfasilitasi pertumbuhan dan

perkembangan pribadi. Dengan dukungan
dari teman, keluarga, dan komunitas,
individu merasa  didukung  untuk
mengembangkan potensi mereka,
mencapai tujuan, dan membangun
hubungan yang sehat. Dukungan sosial,
dengan  demikian, tidak  hanya
menciptakan fondasi bagi kepercayaan
diri tetapi juga memperkaya pengalaman
hidup individu secara keseluruhan. (Azmi
& Thamrin, 2021)

KESIMPULAN

Bullying  memiliki  dampak yang
signifikan terhadap kepercayaan diri
remaja. Korban bullying cenderung

mengalami penurunan kepercayaan diri
akibat pengalaman negatif dan merugikan
yang mereka hadapi. Perilaku intimidasi,
ancaman, dan penindasan yang berulang
dapat menciptakan lingkungan yang tidak
aman dan tidak mendukung bagi remaja.
Dampak-dampak  tersebut mencakup
perasaan takut, rendah diri, dan merasa
tidak berharga. Remaja yang menjadi
korban bullying seringkali mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan diri,
berinteraksi sosial, dan mengembangkan
identitas pribadi mereka. Hal ini dapat
berimplikasi pada prestasi akademik yang

menurun, isolasi sosial, dan bahkan
munculnya  masalah kesejahteraan
psikologis, seperti kecemasan dan

depresi. Pentingnya dukungan sosial dan
lingkungan yang positif juga terungkap
sebagai faktor kunci dalam membentuk
dan mempertahankan kepercayaan diri
remaja. Dukungan dari keluarga, teman,
dan lingkungan sekitar dapat membantu

menjadi landasan yang stabil dan remaja mengatasi dampak negatif
membangun, membantu individu untuk bullying, membangun kembali
Gina Furi Pramanik,
2234 Ujang Rohman
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kepercayaan diri, dan meresapi peran
positif dalam masyarakat. Oleh karena itu,
perlunya kesadaran dan tindakan
preventif untuk mengatasi bullying dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat.
Menciptakan lingkungan yang
mendukung, mempromosikan kesetaraan,
dan mengajarkan nilai-nilai empati dapat
menjadi langkah-langkah penting dalam
melindungi kepercayaan diri remaja dari
dampak negatif bullying.
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